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(F~ sambungan "Aceh Timur VS. Korporasi®

Kalau di Lengkong, Sukabumi, para petani yang menolak me-
nyerahkan lahan garapannya dan memilih untuk melakulkan per-
fawanan dituduh sebagai kelompok DT, di Aceh Timur warga
yang menolak menjual tanahnya dituduh sebagal GPK (Gerakan
Pengacau Kemanan). Bahkan pada tahun yang sama, tiga orang
warga pengurus Berdikari (sebuah forum untuk menampung per-
s0alan yang selalu dihadapl para petani) ditemukan tewas menge-
nasian karena menolak menjual tanah mereka ke pihak PT Buml
Flora.

Warga yang terancam dan gertekan secara psikologis pasca
kematian tUga rekan mereka. dengan terpaksa menyerahkan ta-
nahnya dan menerima gant rugi yang tidak manusiawal. Dan yang
paling dihkannya lagl bahva p an ganti rugl oleh pi-
hak PT Bumi Flora tidak sesual dengan kesepakatan awal. PT Bumi
Flora hanya membayar Rp 100.000 untuk lahan seluas | Ha azau
untuk lahan seluas 21 Ha yang sudah ditumbuhi tanaman maupun
tidak. Baru setelahnya gantl rugi sebesar itu harus di potong kem-
balj oleh Polsek sebesar Rp 10.000 per orang,

Tahun2001

Sekian banyak pelanggaran yang dilakukan oleh PT Bumi Flora
adalah kejahatan atas kemanusiaan yang tidak bisa di tolelir.

Pada tanggal 9 Agustus 2001 pukul 7.00, puluhan lelak dikum-
pulkan diluar rumah-rumah milik mereka oleh sekelompok orang
berseragam loreng. Setelah disuruh membuka pakaian dan ber-
Jongkok. puluhan lelaki tersebut dibantal dengan senfata api, Ter-
catat sebanyak 31 orang meninggal dan 7 orang luka-luka. Ke-3)
orang i merupakan karyawan PT Bumi Flora yang menghuni se
buah pemukiman milik perkebunan, Aldeling IV, yang dibuni oleh
kurang lebih 52 KK. Pihak TNI yang diduga kuat sebagal pelaku
pembantaian menuduh GAM sebagal pelakunya. Namun secrang
saks] yang selamat membantah dan mengatakan bahwa TNI-lah
pelakunya §

Tahun 2002

Solidaritas Mahasiswa Untuk Rakyat (SMUR) dan Sentral In-
formasi Referendum Aceh (SIRA) merupakan dua organisasi yang
mendorong warga untuk merebut kemball lahan yang telah di-
rampas oleh PT Bumi Flara. Akan tetapi karena kondisi Aceh yang
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Jurnal Apokalips diterbitkan berkala sebagai ba,
panye Komuniti Melawan Neoliberalisme, Kamp,
inisiatif dari komuniti-komuniti independen sebagal ikhtiar mala:
lombang imperialisme gaya baru yang semakin harl semal
terasa dampaknya. Sesuatu yang membuat nya
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bel harga, sebagaimana kami ingin mtembangun kembal) kerajg,

APOKALIPS

PO Box 1419, Bandung 40014
tim.apokalips@gmail.cem
apokaligg.org (-anization)

diatas puing-p

sa, hidup akan berkembang kembali dl hadapan kita sep
awal musim panas.

-3d ered smue] ‘[essew yeusnwad eIRiuas [SES|ENAU TUR STe nd
-5 e2n] uep (LIPUDS BAURITIUS) HNSTUL)) BIEMU) UENqU [RIuequuaw
uEpnway ‘ure] ereBau oy mejuss enfuaw eredau edesagoq (euwede
3uesed yerepe ngossan Suesed eayeq wisnw esed yojo deBBuep
Buuas Buek) yej Buesad wereq feuoistupinw upinsed yajo Buy
-3q 2 uny® edesagaq renwip Sued ey o jseau| ueyneysad jupy
el Yiga) ymng ‘Suesad eABIqUIBL ¥MIUN UBUERW ‘UipUas yeX

Wed ueesdyeiasay ymun ueing 1edye yefed uoyninguwal eeay
rurweSeqes sumul upewas eduelme ueBuap Buesad eAuureiedy
-y eped undneem—ednedres ueBusp esedau ermut ueynsnuuad
eAuBueimyoq upewRs yeepe eAujsey ‘ure) eedau ueBuap Sueiad
-q Burpes welau Jres jneojdee Sued edufauawepun) Janed
-u [dmanusw ¥mun _[ejsos uewede], ueyeipakuaw seiodioy-fseiod
-ioy euewreBeqas ‘Uipuds My EreBau LEp (BIUBIIEPUN] YASLIDEsD
ipeiuaw Suek asenWwey Yengas yeepe eduyndiunsss ' [esos urued
-1, edesaqaq upEpauaiy e8n| eselau emyeq epfey -(eAuere8au vd
=Jem YejuRYEITy nele) eAuedyes depeyJon [SUAIRIU| UBDIeURGLUDW
¥mun [EIsye fijuoy usmdpusw ueBunquuituisoRoq esedas
sruey e8n| ereSau ‘Eidey iseinwe eped 3un(nueg Sued pipowoy

tidak kondusif saat itu, perjuangan warga untuk merebut kemball
hak mereka hanya sampal pada pendudukan ladang karet selama
empat hari.

25Mei2007

Sebagal basis perjuangan untuk menuntut hak-hak dasar me-
rela, varga membentuk sebuah organisasi yang diberi nama Fo-
rum Perjuangan Rakyat Untuk Tanah (FORJERAT). Beberapa tun-
tutannya adalah, pertama: meminta PT Bumi Flora mengembali-
kan tanzh mereka yang telah dirampas, kedua: mendesak peme-
rintah mengambil alih tanah terlantar untuk segera dibagikan ke-
padawarga, dan terakhir: segera hentikan setiap bentuk intimidasi
dan teror oleh PT Bumi Flora terhadap warga korban perampasan
tanah.

-3 Juli 2007
Sekitar 1500 warga yang tergabung dalam FORJERAT berun.
|uk rasa di gedung DPRK Aceh Timur. Mereka menuntut pengem-
balian tanah yang telah dirampas oleh PT Bumi Flora seluas 3 400
Ha pada hun 1990, Aks! dilengkapi dengan poster-poster ke-
caman terhadap PT Bumi Flora dan penjagaan ketat aparat ke-
amanan

4 dan 6 Agustus 2007

Terkalt dengan aksi demontrasi besar-besaran oleh FOR-
JERAT, delapan staf LBH Banda Aceh sebagal tim pembela difadi-
kan tersangka oleh Reskrim Polres Langsa karena dianggap telah

lakukan agitasi yangkut pembagian selebaran berisi penje-
lasan posisi kasus dan tuntutan warga korban perampasan tanah
pada malam sebelum aksi. Padahal pada tanggal | Jull, pihak L BH
telah melayangkan surat pemberitahuan mengenal akan diadakan-
nya aksl kepada Kapolres Langsa yang disetujul pada hari berilag-
nya (2/7). Staf LBH yang melakukan pembelaan tersebut dituduh
melanggar pasal 160 jo 161 sub 335 KUHR yakni menyiarkan,
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“Membunuh itu dilarang; semua pelakunya horus dihukum
kecuall mereka melokukan pembunuhan dolom jumiah besar dan
seirama dengan bunyi terompet.”

—Voltaire
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Saudi Arabia misalnya, negara yang terkenal dengan kebljakan
Syariah lshmnya yang ketat, justru adalah negara yang menjadi
Penyuplai petro-dollar (uang dari penjualan minyak mentah) ter-
besar & negana yang selama inl dianggap kafir: AS. Singlatnya.
Para reaksioner muslim tak mampu melihat sistem ekonomi
Yang beroperasi di balik semua hal tersebut—antara lain
memang sistem ekonom adalah sesuatu M“km P

1 d 5 -

imaji mor s peng
di baliknya.

“Perang Melawan Teror™ termasuk juga “Perang Melawan
Kafir™: mwmmmh\whhﬂw

antar kel |

dengan melawan medias! itu sendir. Sesuatu yang pad. akhimya
akan berart juga mel pengor

soshal yang memproduksl pengkondisian dirf Ima uperu seka-
rang inl, yang mentransformasikan manusia menjadi sekedar

rmnukm..- Y ,‘----—klmuka»
pat pengangguran, k kehampaan spi-
rivual, kefr kebutuby didikan dan kesehatan, me-

nipisnya pasokan pangan, lmsdahnwm dsb.—ke dalam per-
soalan kebutuhan pengembangan proyek-proyek militeristik

mukaan, seakan tak ny
m:mwmmwm

Apabila kita ingin menyerang sistem hirarkl (yang konse-

gerakan-gerakan muslim juga dengan penuh \gat meng-
hajar gerakan-gerakan pekerja dan kaum miskin yang tak berlan
daskan i Istam sebagal gerakan kaum kafir 3tau sebagal ke-
bangkitan “neo-komunisme" yang selaki dikaitian dengan PKI
semakin terpecah-pecah a pra ol
m@*mmmwdukm sekedar
WWWMM‘W”Q"“WM‘
mmmmm-:mmm
dan mengeksploitasi tak terganggu sama sekall. Mengagungkan

Selain bibit unggul dan pupuk kimiawi, pestisidamerupakan
elemen yang culup penting dalam program "Revolusi Hijau™, se-

ya juga terepr dalam hirarki ekonomi, sosial
dan politik) perta kita juga harus yghindari hirarki
dalam metoda dan relasi kita Apabila kita menolak imaji yang
mengungkung kita, kita harus mampu menggunakan imajinasi
kita sendiri. Apabila kita ingin menginspirasi yang lain, kita juga
harus terbuka untuk berbagal inspirasi dan juga mulal bereks-
perimentasi, Apabila kita ingin melawan media-media massa
(atau bahkan media independen) yang hanya menjerumuskan ki-
ta ke dalam jebakan imaji dan manipulasi, kita harus melawannya

batan Bayer dengan tragedi-tragedi yang berhubungan dengan
pestisida, insektisida dan racun.

Polychlorinated Biphenyls (PCB) [2] >> Hampir se-

pasif, yang sama sekall tak mampu menjadi akif tanpa
m-)ehaid.:hm!mn]l aktivisme. %

Bedah Kejahatan Korporasi

Bayer dan Bisnis Racun

dian dijual ke S. C. Johnson & Son, Baygon digunakan untuk
membasmi serangga seperti kecoak, nyamuk, laba-laba, semut,
dil secara efektif. Namun selain it ternyata penggunaan dari
Baygon juga berhubungan erat dengan penyakit leukemia pada
mmwmmmmmnlmmmlmxm

yang
Ad g PC3) i s B W

oleh sekelompok limuwan dari Skot-

lmdundudapbm Terdapat penelitian lain juga yang mem.

ol v e p 4 "
kan buatan manusia, bukan materi alami. Bayer meluncurkan
PCB di bawah merk dagang ‘Clophen’. Pada tahun |970-an, re-
siko-resiko kesehatan yang beriaitan dengan PCB ( L

bulctikan b g Ibu hamil yang terkena bahan kimia yang
terkadung dalam Baypn memiliki kemungkinan sepuluh kali le-
bih besar untuk melahirkan bayl yang mengidap penyakit mema-
tikan, dib gk Ibu yang tidak terkena.

mmmmmwm danwrrm

Fenthion [7] >> Sebuah bahan insektisida buatan Bayer

3.400Ha.

Kasus PT Bumi Flora bukaniah satu-satunya konflik agraria di Aceh. Tercatat sebanyak 28 kasus pertanahan telah terjadi di Aceh dengan luas lahan mencapal 39.300
Ha, dimana akibat konflik tersebut sekitar 2.685 KK menjadi korbannya. Tindakan PT Bumi Flora merebut tanah warga jelas dilakukan untuk kepentingan perluasan
bisnls. Maka tak heran apabila cara-cara kasar dan intimidasi akan selalu kita jumpal dalam praktek bisnis korporasi. Inilah tragedi berdarah di tanah kaya minyak dan

separatisme. Nanggroe Aceh Darussalam.

Tahun 1990

Melalul paksaan dan dukungan pemerintah daerah serta aparat h
Bumi Flora mulal merebut lahan milik warga. Untuk memperlihatkan bahwa tin-

dakan mereka legal, PT Bumi Flora menghargal tiap hektar tanah wargasebesarRp  dalam waktu dekat. PR 2
600.000. Sedangkan untuk harga tanaman akan disesualkan berdasarkan jenis po- bersambung ke hal paling 2 @—‘-’
tidak dapat ditemul di p dan tidak dapat di da-  maka seluruh area di sekitar pabrik akan ikut hancur. Juni 1997,  [1] Baca Bedah Kejahatan Korporasi
Jam temperatur tropis. Bahan kimia beracun ini kemudian dita- Mmmammmmm Juli 2007 (www.apokalips.org) "‘

ngani, dhlmmmmmmuﬂmm
dar minimal Internasional. Sebuah s

PERANG KELAS YANG TERSEMBUNYI:

WARGA ACEH TIMUR VERSUS KORPORASI

PT Bumi Flora merupakan sebuah perusahaan perkebunan millk swasta yang berlokasi di Dusun Pelita Alur Rambut Kec. Banda Alam Kab. Aceh Timur. Me-
miliki hak guna usaha (HGU) sampai 2024 atas lahan seluas 8,368 Ha yang tersebar dibeberapa wilayah di Aceh Timur yang digunakan untuk perkebunan karet
dan sawit. Berdasarkan informasi darf warga bahwa dari total luas lahan yang dimiliki oleh PT Bumi Flora terdapat tanah milik warga dari beberapa desa seluas

PT  hond

P antara warga dan PT Bumi Flora. Namun banyak warga yang
menolak tawaran tersebut dengan alasan bahwa tanaman mereka telah siap panen

|

dibuka oleh Bayer di Dormagen. Sebanyak |2 ton hasil buangan

muwmmhrmmgmmm

nya, dan pestisida yang bocor menates dan mengalir ke tangan,
Iah-r dan punggung para petanl, Bila Methyl Parathion terhirup,
hidung akan mengeluarkan darah, kesulitan bernafas, batuk-
batuk dan dada sesak. Kbnul:lmgwngpda kulit dapat rmnlm-

TDI b TDA meledak dan membakar seluruh
mpﬁdk.udahb-rlﬂ hlmudilnmm
warga Taiwan, dakan Ini

mu-eump.aunq-rmmawpi‘_l;‘i
CureZone.com, yang yak informasi

bulkan bagian kulit yang te:
keringat serta kontraksi pada otot. Kannklanpurcuunw
menerus dengan bahan berbahaya ini dapat menyebabkan lebih

banyak lagi efek pada tubuh manusia dari mulal mual-mual, mun-
tah, diare, kejang perut, sakit kepala, pmlntpuilng. mata perih,

gan kabur, serta peny b pupil. Pada be-  bahan kimia yang sangat berbah:
b-npa kasus keracunan, efek pallnt fatal terjadi pada pusat sis-
tem syaral, g menjadi sulit

tradiksi dengan pernyataan-pernyataan Bayer di Taiwan sebe- - e
[ kesel bungan dengar mmhumhw dp-bl-" o
TDI. Karena desakan dari banyak pihak, pada Desember 1997  kan dalam situs Ind K (hitp orgiAvkel
Bayer kan bahwa pabrik TDI Taiwan akan ditutup. 'O h Maodness? ik &nnﬂ!ﬁt '
TIHMBWWMMWWTDLWM mm_m_umwmmwm b
dipindahkan ke Bay Texas. [12] corporatewatch.org.uk); Artikel 'Bayer-Pesticides in Toxic Dump it
B-ymrdnn Nemacur di Filipina [13] >> Pestisida hwwhhﬁnw
mwmmmummmw online di : htep://y b /home/Newsl

ya, secara berkala disempr
Iunpuhpuhbumnphn‘dldmklmuhlm Filipina dengan

berbicara; refieks me':mbut-. lemas, serta kelumpuhan pada be-
berapa bagian tubuh tertentu. DI Kamboja, kemasan Folidol yang
sudah tidak digunakan I-rmxh'll ditinggalkan begftu saja dan ke-
mudian

dan air millk \ warga. Knlug-lu!m‘ b-h Folidol ol pun l-lndul{

kecil. Pada manusia, uap dari Baycor dan
N-nwralmnw-hbhnmul—mnl.mknﬂa.nhﬁh—
nm,mnp«l:h’nl-pulpnﬁhﬂ." bagal peny

KCB 4Tllu:h ATheml

[ﬂmﬂmqmmwmﬂwm~-
ing, MMMM

lit, dan berbagal (3

lanker lekum, MM&-MWGW

dan bahkan

hﬁm‘wm'dn'wahd-" \iver) besar, dan b yaitu Fenthion, adalah racun syaraf bagl serangga yang juga meru-
" P‘“‘ ko k dan _' gar ‘berh duvnPCE,Em- pakmbﬂmdﬁiMpMLehyﬁﬂ_qumFm&wmup 3
iy P Apency (EPA) Ameriia Serfiat melarang di-  dapat i . ot
g’-—--—,j&mﬂ“—ﬁ PCB dan mengatu dan  serta
besaran, yang kemudian digunakan untuk suplal  p w pada tahun 1978. Tapi hal itu tidak b beberapa kasus Seorang tokasikologis EPA ber-
i yang lebih dit besar. Terdapat penelitian yang membuktikan bahwa  nama Willlam Boyes mempe!aari has | studi para penciiti Jepang
__.__‘. . Revolusi Hi g diduk hrnpirump manusia sekarang telah membawa bahan PCB di  atas Fenthion, dan menemukan bahwa terdapat banyak kasus die
Saaala s Loy \gan dunia ini, tak lain adalah mmwmwmwmboda.hhanm mana farak pandang mata orang-orang yang terkena fenthion
= si-korporasi ! yang bergerak di bidang pe- P ini terus b ididalam  kemudian menjadilebih pendek
ngembangan pupuk kimia, bibit "ajaib”, dan pestis rantal dan kebanyak pan di dalam lemak he- Baysiston [8] > > Di Brazll, Bayer dituntut karena meras
diciptakannya bibit-bibit unggul lewat rekayasa cuni para penanam kopl lewat penggunaan pestisida Baysiston.

wmmb-ndndlpmkimsd:hmranmnuhmn termasuk
manusia.

Pestisida Bayer dalam pembuangan beracun di Ne-

pd €)) >> szﬁ ZOOI Bayer adalah satu dan sekian banyak
| yang mengt pestisida-pesusida sa-

ngat b-'tun ke Nepal, dan kemudlm meninggalkannya disana.
Kebanyakan dari pestisida tersebut sudah kadaluwarsa, atau
dilarang beredar di tempat lain karena terlalu berbahaya. Pada

Hijau para pe-

bibit:

dalam progr
=a i

Hﬂm'ﬂ‘—mmﬂaﬁmm
_tungan para produsen bibit unggul karena harganya yang sangat
mahal, dan bahkan dipaten per-bibit seperti layaknya CD soft-
-eniuuu!—na- otomatis para petani juga dipaksakan

Sebuah organisasl pekerja tanl dj Brazil memperkirakan jumlah
para pekerja yang kemudian mengalami gangguan kesehatan akle
bat penggunaan Baysiston mencapai ratusan. Baysiston sendirl
adalah sebuah pestisida yang sangat beracun dan telah dildrang
penggunaannya di jerman selama lebih darf 20 tahun. Pemerintah
Brazil kemudian menetapkin peraturan ketat yang bersangkutan
dc'lg.\n keselamatan dalam penggunaan Baysiston, termasuk di

y hampir semua bahan berbahaya yang d k
para aktivis Greenpeace di Nepal adalah hasil produksi Bayer,
Termasuk di dalamnya, bahan yang sangat berbahaya: chlorinoted
organomercuri, yang dilarang penggunaannya di Eropa sejak ta-
hun 1988. Pestisida-pestisida yang sudah kadaluwarsa tersebut
masih berada dalam kemasan aslinya yang sudah berkarat dan
hancur, disimpan di dalam gudang National Agricultural Research
Couﬂol dl Kltmlndu Limbah beracun ini adalsh ancaman besar

duduk lokal, pekerja dan peternak-

mmbaﬂdiammxmuk;upmemkpen&

menggunakan pestisida dalam rangka “pest control ™. Petani
mmmmﬁmpw
Revolusi Hijau, kimiawi, bibit
wwl-m yab - daridara pinjam
anBank Dunia. dnannrloht sistem irigasi dan tanah disana.

Dalam beberapa kasus, pestinda tidak mampu meng:

sengp
dian hama yang lebih kebal dilawan dengan pestisida yang lebih
~ laar, dan seterusnya, dan seterusnya. Lingikaran setan yang tak
permah putus.
Selain memproduksi produk-produk kesehatan, polymer
dan bahan-bahan kimawi secara besar-besaran, Bayer juga han-
Pestisida dan Insekti-

MMWNW S-I-nldl-

)gan asam dan berbagai limbah lainnya di
thnndanumpllhhe[ﬂ >> Pada tahun [980-an,
Bayer menyewa kapal-kapal besar untuk mengangkut asam sul-
Mp.ﬁ(mnmlhuu)dmmb‘mwdlhut

but adalah hasil buangan dari produk

Mda PlﬂMGfmpmdmlebdonAgnnuBayw
Dangers labuhan di Leverk selama bebe-

rapa minggy, danmmmycunmbuhuu membuang
mhdﬂnml)un.s.hmlm llmblhnlrmrmnnn—
dung timah, k s 2 teratur di
kapal-kapal barkas melewati sungai Rhine dari’ pabrik-pabrik
pencelupan milik Bayer di Leverkusen, dan kemudian dibuang ke
faut [5]. Terdapat ratusan ribu meter kubik limbah kimiawi lain-

 dari 100 tahun B bergs
n-"-eoﬂ:n prodllb':nnmdﬁn
MMU) MMMM

nya yang o murdnﬂwnplm‘.dmhm
an berpenduduk. L para penduduk
kerja, merusak lingk

Kasus k da

Y P

'Dl--- v §

laryak
vawl-ﬂuhwm
Di bawah inl adalah beberapa contoh kasus dari keterii-

Kinl, “ka-

Baygon [6] >> B dengan diciptakanny

kewajiban pe

andan pcnenghpan pelindung lainnya bagi para p

bagal perlengkapan tersebut tidak terbeli oleh parap

karena harganya yang mahal. Dan kalaupun terbell
an tersebut tetap tidak dapat digunakan karena temperatur tro-
pis di Brazll sangat tidak mendukung, Bayec tidak pernah mem-
berikan informasi atau peringatan apapun kepada para petani
mengenal racun Baysiston. Bahkan masih ada banyak penanam
kopl yang mempercayai bahwa Baysiston juga bisa digunakan
sebagai pupuk. Wala aupun| Bayer terus bersikeras bahwa Baysis-
ton adalah produk yang “teckenal dan begitu dihargal karena
mendatangkan dampak yang bagus”, pada kenyataanrya konta=
minasi Baysiston secara langsung dapat menyebabkan luka bakar,
hilang kesadaran, kejang dan kelumpuhan otot hingga kematian
pada manusia. Selain it Baysiston juga meresap ke dalam tanah
sampal keair tanah dan dengan demikian juga menyebablan ter-
kontaminasinya sumberair,

Methyl Parathion / Folidol: Kamboja (5] >> Methyl
parathion adalah pestisida yang bekerja sabagai racun perut bagi
hama. WHO menggolongkan pestisida tersebut ke dalam kelas

“"sangat berbahaya" dan sebagai “produk yang luar biasa
beracun”. Secara resmi, produk ini sudah dilarang penggunaan-
nya dl beberapa negara asiz seperti China, AS, Jepang, Malaysia,
Bangladesh, Indonesia dan Sri Lanka. Tapl bagaimanapun juga,
zat kimia ini masih tetap digunakan secara luas dan rutin di bebe-
rapa negara. Folidol (merek dagang dari methy! parathion) adalah
pestisida yang paling populer di Kamboja. Sama sepert Baysis-
tan.pmgtmnd.nﬂ b:h:nknmuy:ngsangubu—amn ini mem-

ggunaan alat bantu pernafas-
i. Tapiber-

P blanapton

¢ bermunculan hama bary yang lebif kebal terhadap baly

kembali oleh pendi

di). Hal Ini
terfadi Iur-nl rtdxk adanya p-nyuluhm atw Informasi yang
diakan oleh Bayer bahan kimia

inl. Keterangan pada kemasan Folidol yang beredar di Kamboja
ditults dalam bahasa Thalland, dan bukan bahasa lokal. Lebih
parah lagi, terdapat rekomendasi untuk meningkatkan frekuens!
penyemprotan Folidol hingga delapan kall sehari karena terus

bahi

pohon-pohon kelapa tidak lagi menghasikan buah, dan tanah
menjadi tidak subur. Setiap kall dilakuk = abrt

nyak hewan yang mati. Twmp&n'ymgummﬂnm
prot pestisida Baycor dan Nemacur kemudian menghasilkan
lsangpinngmmdmnnpaaal.ylnzhmudnnd&.-
vt el i ara maju.

dindule Karnakh

kimia akibat penyempratan yang dilakukan secara terus mene-
rus. Persediaan air pun semakin terkontaminasi pestisida, beraki-
bat pada hancurnya kehidupan di dalam air, dan matinya hewan-
hewan yang menggantungkan hidupnya pada, surmber air yang
ama.

Methyl Parathion / Folidol: Peru [10] > > Peru, 1999.
Sebanyak 24 anak kecil darl pedesaan terpencil Andrea di
Tauccamarca meninggal dunia sebelum sempat dirawat, semen=
tara |8 anak kecil lainnyayang mengalam| keracunan berhasil
diselamatkan, Hal (tu terjad] setelah mereka menyantap sarapan
pagl darf sekolah yang terkontaminasi oleh Methy! Porathion/
Folidol. pestisida yang [uga banyak digunakan oleh petani di Peru.
Folida! bubuk adalah bubuk putih yang menyerupal susu bubuk
dan sam sekall tidak berbau bahan kimia tajam, dikemas di da-
lam sebirah Kemasan plastik kecil yang tidak menyediakan kete-
rangan dan indlkas| apapun tentang betapa berbah s ke-

Namun p hhym‘haru:munbzyarfnrp
mS-pkuhunl‘)sOoan duduk desa inl harus

Mmmamwwwm pubﬂr-bv

\ Larsenpes

dalam CBG Newsletter, Issue 37
; Artikel Scientists link pesticides to @
oleh Tom Peterkin, H-Mmapddnam
online di situs Gen Green: http://
MOMUK%ZWMH

(7] Coalition Against Bayer Dangers (h:ewm-ub.
network de); ‘hwm-ummm oleh the Pesticide
Action Network (PAN), dapat dibaca dt: htp)

mmnkmmnaubatmnklummdompﬁddda
buatan Bayer tersebut.

Pembuangan limbah beracun di Pakistan [14] >>
Pakistan, 1998. Limbah beracun yang dibuang di lembah dekat
perbatasan Barat Laut Pakistan menimbulkan rulkohouhaun
yang cukup serius bagl para penduduk lokal selama
hun sejak limbah-limbah tersebut dibuang kesana. Paldudd( b-
Kal pun—ter -anmk kacll gt
caman penyakit-penyakit usus, mata dan paru-paru. Suwu
lam, sebanyak 250 tong yang berisi pestisida-pestisida kadalu-
warsa diangkut dan dibawa ke lembah Khawara secara diam-
diam dengan menggunakan empat buah truk. Tak jauh dari tem-
pat tujuan mereka, muatan dari salah satu truk pun tumpah. Wa-
laupun bekas-bekas dari kejadian tersebut tefah berhasil diber-

vy
masan tersebut. D) banyak negara berkembang, keterangan pa-
da kemasan sering lall ditulis dalam bahasa asing yang tidak di-
mengeru penduduk negara dimana produk itu dipasarkan, se-
pertl yang terjadi di Kamboja dimana kemasan Folidol ditulis da-
lam bahasa Thalland. Di Peru, label yang menempel pada ke-
masan phastik Folidal ditulis dalam bahasa Spanyol, dilengkapi de-
ngan gambar worfel dan kentang, dan d rkan di ped

Ihk bel hari terbit, limbah yang sudah terfanjur me-
resap ke dalam tanah menimbulkan dampak buruk pada kese-
hatan selama bertahun-tahun. Awalnya, pestisida-pestisida ter-
wbmdmwnmddhmhdhnmmlmpan
petani sejak lebih dari 20 tahun sebelumnya di bawah program
Revolusi Hijau, tapl kemudian pemerintah mencoba untuk
mwalmhwﬁmpemd-wh-llmwhm

d kecil dimana hiduk % yan; petani
murh menggunzkan bahasa asli Que:hua dan bahkan masih ba-
nyak yang buta huruf. Tak ada piktogram atau keterangan kesela-
matan apapun pada kemasan. Karena kasus inl, Bayer dibawa ke
pengadilan pada Oktober 2001.

Toluene Diisocyanate (TDI) (1 1] >> Taiwan, 1996. Di
sebuzh kota pelabuhan bernama Taichung, Bayer b

dingkan dengan yang ada di pasaran. Akhirnya ada banyak
pestisida yang tidak terjual dan masih tersimpan di gudang dari
wa:nfﬂmlmmdlmhwﬁuﬂmnm
Mmmaw padat penduduk.
Penduduk lami sakit kepala
Mwwwwumdapwb-lmdmnnp&ﬂrdl

World E;

sebuah pabrik besar untuk duksi toluene diisocy

atau TDI, sebuah bahan dasar dalam produksi polyurethane. Pab-
rik ini rencananya akan memproduksi TDI sebanyak 100,000 ton

metrik setiap tahunnya. Terdapat banyak perfawanan di Taiwan,
menentang diteruskannya proyek raksasa ini, terutama karena

harum ruangan Bay Fresh, Bayer menciptakan uk
Insektisida dengan nama Baygon pada tahun 1975, yang kemu-

lindung yang harganya sebanding dengan
pmdaplnnnonn[penm Kamboja selama satu tahun, dan ten-
tw saja para petani tidak mampu membelinya. Peralatan tersebut

d ancaman dari phosgene, sebuah racun hasil samping-
an darl produksi TDI, yang sebelumnya pernah digunakan seba-
gal senjfata kimia selama PD |. Kalau sampal terfadl kebocoran,

Juwarsa masih ter ib

//data. pesticide
info.org/4DAction/GetChemRecord/PC3335; Situs online
EPA: http://www.epa. ;ov!putl:ld-l/eplhmhlonl

htm; “An overview of Registered Pesticide Products in
the Ph " di: hetpil dinap.org/philippines/registrd

9%20pesticide.htm
l'l Coalition Against Bayer Dangers (http//www.cbgnetwork.

91 C Watch UK ( h.org), Pesticide
Action Network (vmwpun-utom): PCS Indnm. Chemi-
cal Safety Inf from In

tions (www.Inchem.org)

90 9

[10] Pesticide Action Network UK (http:/www.pan-uk org/
press/perupols htm); Artikel ‘Parents of victims sue Bayer’,
dbpubllk‘lfktndllun MMMMUDW

orglnawmrlzomﬂm_plnni of vﬁ*nl sue_bayera
sp

[11)'Artikel What Price Eq i
project reverberale through Talwan', nhhs-w an
and Laurence Eyton / Taipei, dipublikasikan dalam Asia
week Magazine, 8 November 1996

[12] Coalition Against Bayer Dangers: M
network.org

world.org/e/ /A htm (date viewed:

(14] Artikel Pesticide Dump Sickens Pokistan Residents', diambil
dari Environmental News Service, (http/Awww.poptel.org.uk/
panap/prvnfa-pm7.hem#Dump)

sl i



